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Abstract
Many studies highlighted the importance of self-regulation on academic
achievement. Otherwise, not all students have the opportunity to develop their self-
regulation optimally. As a result, knowing their perception of how the classroom
instruction supports their self-regulation is essential. Search for qualitative studies
on database electronic (Proquest, Sciencedirect, and Scopus) done. Selected studies
were analyzed into the main findings. Discussion about how participant in the study
perceive instruction based on the approach of Reigeluth and Carr Chelmann (2009)
supported the use of self-regulation strategies. Seven studies were identified to be
included. A study had middle school students as participants, while six other studies
had college students. From those two levels of education, instructions that
facilitated the use of self-regulation strategies are instruction problem, simulation,
and discussion approach. Students perceived those approach as instructions that
supported self-regulation because they had collaborative learning. Furthermore,
students perceived by using technology and computer-based learning, they are
helped to show their performance and easier to get feedback from friends and
facilitators which facilitated the use of self-regulation strategies.
Keywords: self-regulation, classroom instruction, students’ perception, qualitative
studies
Abstrak

Banyak studi telah menggarisbawahi pentingnya hubungan antara regulasi
diri dan prestasi akademik. Namun demikian, tidak semua siswa dapat
mengembangkan regulasi dirinya secara optimal. Oleh karena itu, perlu diketahui
persepsi siswa akan instruksi kelas yang mendukung adanya regulasi diri. Pencarian
studi kualitatif pada database elektronik (Proquest, Sciencedirect, dan Scopus)
dilakukan. Studi terpilih dianalisis lebih dalam untuk dimasukan ke dalam hasil
utama. Pembahasan diutamakan bagaimana partisipan dalam  studi
mempersepsikan instruksi berdasarkan pendekatan menurut Reigeluth dan Carr-
Chelmann (2009) untuk mengedepankan penggunaan strategi regulasi diri.
Terdapat tujuh studi yang membahas tentang persepsi siswa akan instruksi yang
mendukung strategi regulasi diri. Satu diantaranya memiliki partisipan siswa SMP
sementara enam lainnya merupakan mahasiswa. Dari kedua jenjang tersebut,
instruksi yang dirasakan siswa dapat mempengaruhi penggunaan strategi regulasi
diri adalah instruksi berdasarkan pendekatan masalah, simulasi, dan diskusi. Pada
ketiga instruksi tersebut, siswa merasa terfasilitasi penggunaan strategi regulasi
dirinya karena adanya pembelajaran yang kolaboratif. Selain itu, dalam
mengembangkan regulasi diri, siswa merasa konteks pembelajaran berbasis
teknologi dan komputer, dapat membantu mereka menunjukkan kemampuan dan
mendapatkan umpan balik dari teman maupun fasilitator, yang mana hal tersebut
penting untuk regulasi dirinya.
Kata Kunci: regulasi diri, instruksi kelas, persepsi siswa, studi kualitatif
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Pendahuluan

Regulasi diri merupakan kemampuan siswa mengaktivasi berbagai strategi belajar
yang dimiliki untuk dapat mencapai tujuan siswa yang telah ditetapkan (Panadero &
Alonso-Tapia, 2014). Secara luas, regulasi diri diartikan sebagai proses individu
mengaktivasi dan mempertahankan kognisi, tingkah laku, dan perasaan yang disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan (Zimmerman, 1989, 2000 dalam Schunk,
Meece, & Pintrich, 2014).

Banyak studi telah menggarisbawahi pentingnya hubungan antara regulasi
diri dan prestasi akademik. Anak-anak dan remaja dengan keahlian regulasi diri dan
diperkaya dengan sumber belajar telah terbukti sukses di dunia akademis (Duncan,
Dowsett, Claessens, et al., 2007; McClelland, Morrison, & Holmes, 2000). Tidak hanya
dari segi akademis, siswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik menunjukkan
kesehatan mental dan hasil yang baik dalam proses sosial (Steinberg, 2014 dalam
Conover & Daiute, 2017).

Model teoritis dan penemuan empiris telah mengindikasikan bahwa kapasitas
regulasi diri muncul dan menetap saat masa kanak-kanak dan remaja (Bronson, 2000
dalam Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011; Raffaelli, Crockett, & Shen, 2005). Dalam
masa-masa tersebut juga terjadi perubahan tugas-tugas regulasi diri yang
menunjukkan perkembangan siswa (Demetriou, 2000) misalnya, bayi menghadapi
tantangan yang berhubungan dengan regulasi diri (mis., menyesuaikan siklus bangun
dan tidur) dan proses awal perubahan emosi (mis., menenangkan diri); anak usia 1-2
tahun menghadapi isu menaati aturan dan perilaku mengendalikan diri; dan anak-
anak yang memasuki usia pra-sekolah mulai untuk merasakan adanya kepuasan yang
tertunda. Terdapat banyak literatur yang membahas proses regulasi diri pada 6 tahun
pertama (Bronson, 2000 dalam Ponitz, McClelland, Matthews, & Morrison, 2009)
yang mengindikasikan bahwa saat anak memasuki usia taman kanak-kanak (5-6
tahun), mereka memiliki kapasitas internal regulasi diri yang meningkat. Kemampuan
ini kemungkinan terus berkembang karena banyak kapasitas kognitif yang
berhubungan dengan kemampuan regulasi diri ketika dewasa (mis., perencanaan
jangka panjang dan penetapan tujuan), yang mana belum berkembang sepenuhnya

saat masa remaja (Bronson, 2000 dalam Zimmer-Gembeck & Skinner, 2011;
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Demetriou, 2000).

Namun demikian, tidak semua siswa berada dalam situasi yang baik dalam
mengembangkan keahlian regulasi diri. Siswa yang kesulitan untuk mengetahui
penerapan dari strategi regulasi diri yang diarahkan, akan kurang menyadari usaha-
usaha apa yang diperlukan untuk membuatnya berhasil (Dignath, Buettner, &
Langfeldt, 2008). Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan regulasi diri
dapat ditempuh melalui bimbingan yang sesuai, pemodelan terhadap strategi yang
efektif, dan penyediaan lingkungan yang mendukung dan menantang (Boekaerts &
Corno, 2005). Strategi-strategi tersebut melibatkan peran guru dalam memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri.

Setiap jenjang pendidikan memiliki peran guru dan penerapan metode
instruksi yang mendukung strategi belajar regulasi diri yang berbeda (Boekaerts,
2006 dalam Duckworth, Akerman, & Macgregor, 2009). Misalnya, pada pembelajar
dewasa di universitas keguruan, penyediaan fasilitas dari guru berupa loka karya,
pemberian umpan balik, dan praktek mengaja- lah yang dapat meningkatkan
kemampuan dan penggunaan strategi regulasi diri dalam pembelajaran mahasiswa
(Kreber, Castleden, Erfani, & Wright, 2005). Sedangkan pada siswa SMA, studi
Oolbekkink-Marchand, Van Driel, dan Verloop (2006) menunjukkan peran guru
terlihat dari bagaimana mereka menilai berbagai macam gaya belajar siswa agar
dapat menciptakan pengajaran yang tepat bagi tiap individu.

Selanjutnya di SMP, peran guru dalam mengembangkan strategi belajar
regulasi diri siswa lebih kepada penyediaan kesempatan untuk menggunakan
strategi tersebut dan menyelesaikan masalah secara mandiri (Pauli, Reusser, & Grob,
2007). Jika guru yakin siswanya mampu menyelesaikan masalah secara mandiri,
maka semakin tinggi performa siswa. Namun demikian, hal tersebut harus diiringi
dengan instruksi yang langsung dan jelas dari guru (Cooper, Horn, & Strahan, 2005).
Hal ini cukup serupa dengan peran guru di SD saat memberikan instruksi regulasi diri
dalam pembelajaran secara langsung. Studi Hilden dan Pressley (2007)
membuktikan adanya peningkatan pemahaman membaca dan penggunaan strategi
regulasi diri dalam memahami bacaan ketika guru memberikan instruksi langsung
kepada siswa.

Siswa akan meregulasi perilakunya ketika mereka tertarik untuk mencapai

Yulinda Dwintasari Farida Kurniawati  Page| 59



Yulinda Dwintasari Farida Kurniawati Volume 8, No. 1, Juni 2019

tujuan tertentu. Masalahnya, tujuan ini tidak selalu bersifat positif dalam pengalaman
belajar mereka. Maka dari itu guru harus menggunakan panduan
instruksi/pengajaran yang efisien dan efektif untuk mendorong siswa mencapai
tujuan belajarnya. Salah satu cara agar dampak regulasi diri terhadap prestasi
akademik akan lebih besar adalah menerapkan desain instruksi dan praktik
pendidikan yang baik (Lin-Siegler, Dweck, & Cohen, 2016).

Instruksi sendiri menurut Reigeluth dan Carr-Chellman (2009) didefinisikan
sebagai segala hal yang dilakukan secara sengaja untuk memfasilitasi pembelajaran.
Sedangkan desain instruksi berfokus pada upaya-upaya memahami, mengembangkan,
dan menerapkan metode instruksi (Reigeluth, & Carr-Chellman, 1999). Lebih lanjut ia
mengidentifikasi bahwa sebagai sebuah aktivitas profesional guru dan pengembang
instruksi, desain instruksi merupakan suatu proses menentukan metode-metode
instruksi yang paling tepat dalam mewujudkan perubahan pada pengetahuan dan
keahlian siswa terhadap materi pelajaran dan populasi siswa tertentu. Terdapat lima
pendekatan utama dari instruksi yang paling berpengaruh dalam dunia pendidikan
menurut Reigeluth dan Carr-Chellman (2009), yaitu: pendekatan/instruksi langsung,

diskusi, pengalaman, permasalahan, dan simulasi.

Berikut adalah penjelasan terkait karakteristik utama dari setiap pendekatan.
Anzola dan Rodriguez-Cardenas (2018) mengidentifikasi empat karakteristik yang
dimiliki oleh instruksilangsung (direct instruction), yaitu (1) tujuan pembelajaran yang
dipilih kemungkinan besar akan diterima oleh siswa, (2) evaluasi terhadap latihan
yang dilakukan siswa dapat memberikan informasi terkait aktivitas yang harus
diperbaiki, (3) umpan balik menggunakan komunikasi satu arah dari guru ke murid,
(4) evaluasi hasil disederhanakan menggunakan beberapa kategori, walau

penggunaannya fleksibel.

Karakteristik utama pendekatan diskusi (disscussion instruction) menurut
Brookfield dan Preskill, (2012) adalah: (1) setiap individu berpartisipasi dalam
pembelajaran mereka sendiri; (2) menghormati perspektif yang berbeda dari konsep
dan masalah; (3) mempromosikan kolaborasi dan proses demokratis untuk belajar;
(4) menekankan pertanyaan, berpikir kritis, dan keterampilan memecahkan masalah;

(5) menciptakan komunitas pembelajar; (6) menerima bahwa pengalaman hidup
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tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran.

Selanjutnya Zakay, Ellis, dan Sehvalsky (2004 dalam Lindsey & Berger, 2009)
mengidentifikasi karakteristik utama dari instruksi berdasarkan pengalaman
(experiential- based instruction) terdiri dari: (1) pembelajar adalah negosiator aktif
yang turut mengelola kurikulum dan membentuk proses serta luaran aktivitas
pembelajaran; (2) membutuhkan pengalaman belajar otentik yang bermakna setiap
kegiatan yang ada harus memiliki kaitan dengan tipe tantangan kognitif yang
memang ada di dunia nyata; (3) pengalaman perlu memperhatikan tingkat
pengarahan diri dari pembelajar yang akan membuatnya aktif memikirkan dan
membuat keputusan; (4) umpan balik dari keputusan yang diambil pembelajar perlu
disediakan yang berguna dalam membedakan luaran yang kurang efektif,
kontradiktif, dan perlu dipertanyakan.

Pada pendekatan permasalahan (problem-based approach), karakteristik
pembelajaran dimulai dengan dipresentasikan sebuah kasus, lalu dengan kasus
tersebut siswa dipersilakan untuk memikirkan sebanyak-banyaknya gagasan dan
solusi yang mungkin dapat diterapkan terhadap kasus yang dihadapi, menentukan
apa yang saat ini sudah mereka ketahui dan belum mereka ketahui, menciptakan
tujuan belajar, membuat sebuah penelitian untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan solusi terhadap kasus,
merefleksikan kasus berdasarkan informasi baru yang didapatkan, dan kemudian
merefleksikan proses penyelesaian kasus yang mereka lakukan (Savery & Duffy, 1995
dalam Savery, 2009).

Terakhir, menurut McGuire, Solomon, dan Bashook (1976), pada pendekatan
simulasi (simulation approach), peserta didik dilibatkan pada beberapa hal yang
meliputi: (1) dihadapkan dengan permasalahan nyata; (2) kegiatan yang memicu rasa
ingin tahu dengan membuat daftar pertanyaan, keputusan, dan tindakan; (3)
penyerapan informasi terkait kemungkinan perkembangan dan perubahan situasi
sebagai implikasi dari sebuah tindakan

Kelima pendekatan tersebut diramu oleh guru atau pembuat instruksi yang
akhirnya dapat menyediakan instruksi yang dapat meningkatkan kemampuan
regulasi diri siswa (Lee & Anderson, 2013; Kapur, 2012). Instruksi tersebut dibentuk

berdasarkan teori pembelajaran konstruktivis (Kamii & Dominick, 1998 dalam Star &
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Rittle-Johnson, 2008; Schwartz, Chase, Oppezzo, & Chin, 2011). Hal ini dapat
dilakukan melalui suasana kelas yang mendukung, yaitu praktek pengajaran, tingkat
pilihan tugas yang dapat dipilih sendiri oleh siswanya, tipe penilaian dan prosedur
evaluasi yang benar-benar mewakili kemampuan siswa, dan keanekaragaman
pengalaman belajar yang disediakan (Winne & Perry, 2000 dalam Duckworth et al.,
2016).

Kelas yang mendukung adanya regulasi diri siswa juga harus memiliki guru
dengan dukungan materi dan desain instruksi untuk memastikan siswa memperoleh
pengetahuan dan strategi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara
mandiri. Kelas yang dibahas dalam artikel ini merupakan kelas non-inklusi dengan
tujuan agar pengembangan praktek instruksi yang baik untuk pendidikan formal dan
non-inklusif dapat tergambarkan. Hubungan yang signifikan antara respon dari
instruksi guru dengan motivasi dan regulasi diri siswa telah dibuktikan melalui
beberapa studi kuantitatif (mis., Perry & VandeKamp, 2000; Turner, 1995). Namun
riset kualitatif baru saja mulai bekembang untuk melengkapi literatur tentang
praktek regulasi diri dalam instruksi guru di lingkungan kelas.

Pada riset kualitatif, penting untuk melihat persepsi siswa. Hodges dan
Stanton (2007) menganalisa cara siswa yang belum berpengalaman melaporkan
persepsinya terhadap evaluasi pembelajaran sangat bervariasi. Dengan melibatkan
siswa yang tidak berpengalaman ini, Hodges dan Stanton (2007) yakin bahwa cara
siswa mengetahui lebih dalam pembelajarannya merupakan sebuah proses evaluasi
pembelajaran. Mereka mengidentifikasi bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
seringkali hanya menyerap informasi dari sosok yang berwenang mengenalkannya
pada mereka. Padahal instruksi yang diharapkan guru adalah sebuah dialog ataupun
usaha menjawab topik pertanyaan. Selain itu, dengan adanya persepsi siswa yang
jelas mengenai pembelajaran, dapat mempengaruhi orientasi dari tujuan yang
akhirnya dapat mengarahkan siswa kepada sikap regulasi diri (Andelman & Midgley,
1997 dalam Kareshki, 2011). Lebih jauh lagi, dengan menggali lebih dalam persepsi
siswa akan pembelajarannya, siswa juga dapat meningkatkan kepercayaan dirinya
(Andrade, Wang, & Akawi, 2009) dan efektivitas pembelajaran (Topping, 2006).

Untuk mengetahui proses evaluasi pembelajaran ini, riset kualitatif perlu

dilakukan. Ini karena, untuk menilai kondisi fungsional siswa melalui tes psikologis,
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pendidikan, dan kepribadian, tidak tersedia informasi yang cukup terkait
pengetahuan siswa dan penggunaan strategi belajar di sekolah. Selain itu, penilaian
terhadap motivasi dan regulasi diri siswa tidak dirancang untuk melihat konteks yang
dapat sewaktu-waktu berubah dalam aktivitas pembelajaran (Cleary & Zimmerman,
2004). Untuk menilai proses ini, biasanya psikolog sekolah akan menggunakan form
penilaian yang lebih natural dan dinamis, termasuk prosedur kualitatif dan mikro
analitis. Prosedur tipe ini cocok untuk melihat proses motivasi dan regulasi diri siswa
karena sifatnya yang sensitif dalam mengukur proses yang dinamis (Kitsantas &
Zimmerman, 2002).

Setelah mengetahui informasi ini, pemahaman yang lebih meluas terkait
pengalaman siswa meregulasi dirinya saat menerima instruksi di kelas akan lebih
tergambarkan. Hal ini tentu akan bermanfaat bagi guru untuk mengembangkan
efektivitas desain instruksi kelas yang baik dalam menciptakan strategi regulasi diri
dalam pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa. Kemampuan guru
dalam membuat instruksi yang sesuai dapat dikembangkan ketika mereka sadar akan
berbagai literatur yang dapat memandu praktek mengajar mereka. Hasil yang
diharapkan adalah guru dapat memilih secara strategis dan memodifikasi intervensi
untuk mengakomodir berbagai kebutuhan siswa sehingga dapat mengoptimalkan

efektivitas instruksi (Tracey & Morrow, 2006 dalam Yang, Kuo, Ji, & McTigue, 2018).

Melihat pentingnya regulasi diri dalam pembelajaran di dalam kelas, tidak
mengherankan bila banyak studi empiris muncul untuk membahas bagaimana
sebuah instruksi dapat mendukung strategi belajar regulasi diri. Misalnya studi dari
Loyens, Magda, dan Rikers (2008) yang membahas tentang peran pembelajaran
yang diatur oleh siswa sendiri (self-directed learning-SDL) pada pendekatan instruksi
berdasarkan masalah. Hasil dari tinjauan literatur tersebut menunjukkan bahwa,
regulasi diri dalam instruksi berdasarkan masalah membutuhkan bimbingan dari guru
agar siswa merasakan adanya SDL. Selain itu studi dari Winters, Greene, dan Costich
(2008) juga memberikan masukan yang bermanfaat bagi penerapan strategi regulasi
diri dalam pembelajaran. Di dalam tinjauan terhadap 33 literatur empiris tersebut,
disimpulkan bahwa penggunaan instruksi yang spesifik dapat memediasi strategi

regulasi diri dalam pembelajaran terhadap keberhasilan akademik siswa.
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Oleh karena itu dalam studi ini, dibahas artikel-artikel yang menggunakan
metode kualitatif agar dapat menyediakan panduan untuk meningkatkan strategi
regulasi diri dalam pembelajaran di kelas. Selain itu tujuan dari studi ini adalah
menyediakan tinjauan literatur yang cukup berbeda pandangan dengan tinjauan
literatur yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan: pendekatan
instruksi regulasi diri dalam pembelajaran yang dipakai; apakah studi tersebut
berfokus pada persepsi siswa; dan menggunakan metode kualitatif. Dengan kata lain
tujuan penulisan tinjauan literatur ini adalah untuk mempertimbangkan secara
sistematis area-area tersebut pada sampel usia kanak-kanak hingga dewasa dengan
pertanyaan penelitian:

Bagaimana persepsi siswa terhadap instruksi kelas berdasarkan pendekatan
menurut Reigeluth dan Carr-Chellman (2009) dalam meningkatkan strategi regulasi

diri dalam pembelajaran?

Metode

Studi empiris yang dipilih dalam tinjauan literatur ini membahas bagaimana
instruksi yang diberikan di kelas berkaitan dengan strategi regulasi diri dalam
pembelajaran. Setelah pencarian awal dilakukan, kriteria penyertaan digunakan
untuk mengidentifikasi studi yang akan dibahas dalam tinjauan literatur ini. Kriteria
tersebut mengutamakan tiga aspek; (1) Instruksi regulasi diri dalam pembelajaran
yang dipakai; (2) Berfokus pada persepsi siswa; dan (3) Metodologi. Pertama-tama
studi dipilih ketika menggunakan instruksi dengan pendekatan menurut Reigeluth
dan Carr-Chellman (2009), vyaitu: pendekatan langsung, pendekatan diskusi,
pendekatan pengalaman, pendekatan permasalahan, dan pendekatan simulasi. Studi
yang tidak disertakan dalam tinjauan ini adalah studi-studi yang membahas instruksi
pendukung strategi regulasi diri dalam pembelajaran namun tidak mencerminkan
dasar-dasar teori dalam kelima pendekatan instruksi menurut Reigeluth dan Carr-
Chellman (2009). Kedua, studi-studi ini harus mencakup mahasiswa maupun siswa
sebagai sampel penelitian. Hal ini karena pertanyaan penelitian yang ingin dijawab
mempertimbangkan persepsi siswa dalam menggunakan strategi regulasi diri saat
belajar. Ketiga, metode tiap studi dievaluasi agar dapat ditentukan penjabaran

persepsi siswa terkait pembelajarannya di kelas.
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Berdasarkan kerangka kerja yang disarankan untuk pengembangan tinjauan
literatur menurut Hart (2018), pencarian literatur dilakukan melalui dua tahap: (1)
Mengidentifikasi seluruh artikel yang relevan saat pencarian awal; (2) Memilih artikel-
artikel untuk ditinjau berdasarkan kriteria penyertaan. Dalam studi ini, pencarian
pertama dilakukan pada basis data Proquest, Sciencedirect, dan Scopus. Saat
pencarian awal terhadap literatur-literatur ini, beragam kata kunci (“self-regulated
learning”; “SRL”; ‘“student perception”; “instruction”, ‘“qualitative study”,
“qualitative study self-regulation”) digunakan untuk mengidentifikasi artikel yang
paling relevan.

Pencarian pertama menghasilkan 116 artikel dari basis data Proquest dan 56
artikel dari Sciencedirect pada kata kunci qualitative study, SRL instruction, dan
student perception; serta 19 artikel dari basis data Scopus pada kata kunci qualitative
study self-regulation dengan rentang waktu 2014-2019. Pada tahap kedua dalam
pencarian, bab dalam buku, tinjauan literatur, dan laporan teknis tidak disertakan
dalam kelompok artikel yang potensial. Pencarian tahap ketiga, kriteria penyertaan
diterapkan terhadap seluruh artikel yang terkumpul. Artikel-artikel ini secara jelas
menjabarkan persepsi siswa akan penggunaan strategi regulasi diri dalam instruksi
pembelajaran dan dibahas secara kualitatif. Pencarian tahap akhir berlangsung
hingga Februari 2019, menghasilkan tujuh artikel yang dimasukkan ke dalam tinjauan

literatur.

Hasil

Pembahasan diutamakan bagaimana tiap partisipan dalam studi pada jenjang
pendidikan yang berbeda-beda mempersepsikan instruksi yang mengedepankan
penggunaan strategi regulasi diri dalam pembelajaran. Terdapat satu studi yang
membahas persepsi siswa SMP terhadap instruksi berdasarkan masalah dalam
menggunakan strategi regulasi (Michailidis, Kapravelos, & Tsiatsos, 2018). Enam
studi lainnya membahas persepsi mahasiswa dalam menggunakan strategi regulasi
diri. Studi dari Lee, Lajoie, Poitras, Nkangu, dan Doleck (2017) serta Varutharaju dan
Ratnavadive (2014) membahas tentang persepsi mahasiswa kedokteran dalam
regulasi kerjasama kelompok. Walau keduanya menggunakan instruksi yang

berbeda, namun hasil mengindikasikan dengan menggunakan refleksi dan

Yulinda Dwintasari Farida Kurniawati  Page| 65



Yulinda Dwintasari Farida Kurniawati Volume 8, No. 1, Juni 2019

pernyataan persetujuan, siswa mampu membangun ide satu sama lain.

Studi juga telah mendukung dampak regulasi diri dalam pembelajaran
berdasarkan masalah dengan metode flipped classroom. Metode ini memungkinkan
penggunaan teknologi interaktif di rumah untuk mewujudkan strategi belajar yang
aktif di kelas (Roach, 2014). Cakiroglu & Oztiirk(20177) menemukan bahwa
kemampuan regulasi diri mahasiswa meningkat melalui pembelajaran tatap muka
ataupun saat belajar di rumah bila diiringi dengan materi yang jelas. Pendekatan
instruksi berdasarkan masalah juga berhasil menciptakan kemampuan regulasi
kerjasama yang baik melalui dukungan berbasis komputer (Jarveld, Malmberg, &
Koivuniemi, 2016). Dengan membahas kasus, lalu menganalisa menggunakan
literatur, dan mengevaluasi serta menerapkan kasus tersebut secara berkelompok,
mahasiswa merasa mampu meregulasi diri, yang meliputi aktivitas kolaborasi seperti

perencanaan dan pemilihan strategi.

Selanjutnya studi Muianga, Klomsri, Tedre, dan Mutimucuio (2018)
membuktian adanya pengaruh lingkungan pendidikan yang didukung dengan
teknologi informasi dan komunikasi, instruksi berdasarkan masalah, dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, terhadap kemampuan memecahkan
masalah dan strategi metakognitif dalam regulasi diri mahasiswa. Terakhir, studi dari
Koivuniemi, Jarvenoja, dan Jarveld, 2018) juga melihat bagaimana mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran yang menggunakan pendekatan diskusi mampu
menggambarkan aktivitas strategi yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi
masalah dan menginterpretasi persepsi individu di tiap kelompok dalam mengikuti
proses pembelajaran. Di bawah ini terdapat tabel 1 yang berisi ringkasan hasil

penelitian berdasarkan pendekatan instruksi.

Tabel 1. Ringkasan hasil penelitian

Pendekatan Instruksi Berdasarkan Masalah

Studi, negara  Partisipan Metodologi Temuan Utama

Michaidilis, 52 siswa Wawancara semi Siswa merasa nyaman memantau

Kapravelos, &  SMP terstruktur untuk melihat ~ perkembangan tugas melalui

Tsiatos (2016), persepsi siswa akan umpan balik dari teman. Selain itu

Yunani desain aktivitas yang mereka belajar meregulasi diri
didukung oleh komputer  dalam menyampaikan pesan yang
dalam pembelajaran membangun bagi teman-
informatika. temannya.
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Pendekatan Instruksi Berdasarkan Masalah

Studi, negara  Partisipan Metodologi Temuan Utama
Lee, Lajoie, 4 Observasi rekaman suara ~ Siswa merasa dapat meregulasi
Poitras, Nkagu mahasiswa dan perekam layar pemikiran kognitifnya terhadap
dan Doleck kedokteran aktivitas belajar online pemahaman umum yang mereka
(2017), selama pembelajaran miliki untuk memastikan bahwa
Hongkong, penyampaian berita setiap orang berbagi konsep
Canada, dan buruk kepada pasien. masalah yang sama dengan
Amerika menggunakan pernyataan
metakognitif.
Jarvela, 18 Analisis diskusi Siswa merasa lebih focus dalam
Malmberg, & mahasiswa perbincangan dan aspek metakognisi selama
Koivuniemi, magister catatan dokumen pembelajaran berlangsung yang
(2016) pendidikan mahasiswa pada mata juga diiringi dengan regulasi secara
Finlandia kuliah terkait kognisi, emosional seperti perencanaan
motivasi, dan emosi yg dan pemilihan strategi
menggunakan dukungan
komputer
Muianga, 29 Wawancara semi Siswa merasa pembelajaran daring
Klomsri, Tedre, mahasiswa terstruktur pada mata secara kolaboratif mendukung
dan pendidikan kuliah ‘Tekonologi perkembangan kemampuan
Mutimucuio Informasi dan mengatur informasi, pemecahan
(2018) Komunikasi pada masalah, dan kemampuan
Mozambik Lingkungan Pendidikan’ menggunakan strategi

Cakirogludan 30
Oztiirk (2017)  mahasiswa
Turki mekatronik

Wawancara, observasi
dan diskusi dilakukan
pada mata kuliah
pendahuluan
pemograman

metakognitif untuk meregulasi diri
dalam

Siswa merasa saat menggunakan
metode flipped classroom,
kemampuan menetapkan tujuan
dan perencanaan, strategi dalam
mengerjakan tugas, dan
kemampuan mencari bantuan,
dirasakan meningkat saat
pembelajaran yang dirancang tatap
muka akan tetapi mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi
masalah ketika mereka tidak
memiliki pengetahuan teoritis di
rumah
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Pendekatan Instruksi Berdasarkan Simulasi

Studi, negara  Partisipan Metodologi

Temuan Utama

Varutharaju 20 Wawancara, observasi
dan mahasiswa dan analisis dokumen
Ratnavadive kedokteran  pada simulasi kondisi
(2014) dan 5 staf genting ‘triage’,
Malaysia pendidik ruangan penyadaran

‘resuscitation bay’, dan
perawatan setelah
darurat.

Siswa merasa diskusi bersama
teman dan fasilitator setelah
melakukan simulasi membuat siswa
dapat memastikan dan
mengembangkan pemahamannya,
merencanakan dan mengelola kasus
yang mereka hadapi serta merasa
lebih sedikit membuat kesalahan.

Pendekatan Instruksi Berdasarkan Diskusi

Koivuniemi, 43 Wawancara dan
Jarvenoja,dan  mahasiswa observasi pada mata
Jarveld (2018)  keguruan kuliah matematika
Finlandia dengan metode
pembelajaran
kolaborasi.

Jika siswa tidak merasa tertantang,
maka mempengaruhi kemampuan
kerjasama siswa dengan berbagai
cara, seperti bila menggunakan
atmosfir yang selalu umum, maka
partisipasi tiap siswa tidak setara
atau bahkan mampu menciptakan
kepuasan yang lebih rendah dalam
kelompok belajar.
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Pembahasan

Kemampuan siswa untuk terlibat dalam materi pembelajaran, seperti
mengatur tujuan yang sesuai, memantau secara akurat pemahaman yang mulai
terbentuk, dan beradaptasi dalam menggunakan strategi, merupakan tujuan utama
dalam setiap pembelajaran (OECD, 2014 dalam Moos & Ringdal, 2012). Proses
tersebut sedikit banyak mencerminkan bagaimana kemampuan regulasi diri dalam
pembelajaran dilakukan. Terlepas dari pentingnya proses regulasi diri dalam
pembelajaran, sejumlah studi telah membahas secara kualitatif persepsi siswa akan
pengajaran di kelas dan bagaimana dampaknya terhadap kemampuan meregulasi diri
yang penting untuk pengembangan regulasi diri dalam pembelajaran. Dari tinjauan
tersebut dapat dilihat bahwa peran umpan balik dari teman terhadap regulasi diri
cukup besar pada tiap instruksi yang dikembangkan. Misalnya pada studi Michailidis
dan kolega (2018) yang meneliti siswa SMP, diketahui bahwa siswa lebih
bersemangat menerima dan memberikan umpan balik dari teman dan
menjadikannya sebuah strategi pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk kinerja
mereka. Tidak hanya efektif bagi remaja, pengaruh sosial melalui umpan balik dari
teman, juga berhasil dilakukan terhadap pembelajar dewasa. Jarveld dan kolega
(2016) membuktikan bahwa aktivitas kolaborasi berhasil meningkatkan kemampuan
regulasi diri tiap anggota kelompok maupun regulasi kerja sama mahasiswa.
Mahasiswa menilai tugas secara tepat sehingga berpengaruh terhadap bagaimana ia
meregulasi tugasnya. Saat melakukan pembelajaran kolaborasi, mahasiswa merasa
fokus untuk merencanakan, memahami tugas, memantau, serta merefleksikannya.

Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya riset tentang pembelajaran kolaborasi
yang menunjukkan bahwa teman sebaya memegang peranan penting dalam
membentuk lingkungan belajar yang positif dan mendukung adanya perilaku regulasi
diri. Webb, (1991) menggambarkan bagaimana siswa cenderung untuk membantu
satu sama lain ketika berada di kelompok kecil. Untuk menjelaskan pengetahuannya,
siswa harus mampu mengolah informasi, membuatnya menjadi kalimat sendiri,
memikirkan contoh dan menguji pemahamannya dengan menjawab pertanyaan
(Woolfolk Hoy, Demerath, & Pape, 2002).

Lebih jauh lagi, menurut model teoritis regulasi diri (Winne & Hadwin, 2008
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dalam, Jarveld et al., 2016), siswa terlibat dalam pembentukan persepsi khusus
terhadap tugas dalam pembelajaran. Maka untuk membentuk persepsi tersebut
siswa memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dari lingkungannya. Studi dari
Rogat dan Linnenbrink-Garcia (2011) serta Panadero & Jarveld (2015) juga telah
membuktikan bahwa kemampuan berstrategi individu dalam sebuah kelompok
memiliki peran yang penting dalam mengaktivasi regulasi kerja sama dalam sebuah
kelompok belajar.

Riset-riset terkini lebih mengedepankan penggunaan instruksi berbasis
masalah, simulasi, dan diskusi. Ini karena instruksi tersebut lebih memungkinkan
untuk mengadakan adanya pembelajaran yang kolaboratif. Siswa lebih diberikan
kesempatan untuk merencanakan pembelajarannya melalui instruksi berdasarkan
masalah, sehingga mereka termotivasi untuk belajar menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif (Cakiroglu & Oztiirk, 2017). Memang di dalam studi Cakiroglu dan
Oztiirk (2017), didapati siswa yang berprestasi lebih suka bekerja secara mandiri,
namun ketika mereka bekerja sama, mereka lebih bertanggung jawab akan aktivitas
kelompok dibandingkan dengan siswa lain. Begitu juga dengan siswa yang memiliki
kesulitan dalam memahami pelajaran, mereka lebih memilih untuk belajar dengan
lingkungan yang kolaboratif, karena mereka menerima bantuan dari teman-
temannya dan dapat saling memotivasi satu sama lain.

Sama halnya dengan penggunaan instruksi berdasarkan simulasi. Melalui
studi dari Varutharaju dan Ratnavadive (2014) pada mahasiswa kedokteran, diketahui
bahwa pembelajaran yang menggunakan model simulasi, berdasarkan Teori Instruksi
dan Kondisi Belajar dari Gagne (1985 dalam Varutharaju & Ratnavadive, 2014), dapat
membangun modalitas berpikir, mengintegrasikan pengetahuan antar berbagai
mata pelajaran, dan memungkinkan cara siswa untuk membangun pengetahuan
yang berbeda-beda. Salah satu partisipan juga berpendapat dalam studi tersebut,
“pembelajaran berbasis simulasi menyediakan metode yang efektif dan kondusif
untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. Siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya pada simulasi pasien dan dalam lingkungan yang
dikontrol.” Selain itu dengan pendekatan ini, siswa memungkinkan untuk melakukan

diskusi dengan siswa lain dan fasilitator untuk membuat klarifikasi dan memperbaiki
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kesalahan sehingga mempertajam kemampuan regulasi diri sebagai cara untuk
mencegah kesalahan klinis.

Instruksi berdasarkan diskusi juga memiliki caranya sendiri dalam
meningkatkan kemampuan strategi regulasi diri dalam pembelajaran siswa. Dengan
adanya diskusi, proses interaktif dan argumentatif antar anggota kelompok dapat
tergambarkan (Isohdtdld, Naykki, Jarveld, & Baker, 2018 dalam Koivuniemi et al.,
2018) serta mampu menciptakan iklim bekerja dalam kelompok (Janssen, Erkens,
Kirschner, & Kanselaar, 2012). Studi dari Koivuniemi dan kolega (2018) yang ditinjau
dalam studi ini juga memberikan bukti empiris bahwa dengan berdiskusi, siswa dapat
menunjukan interpretasinya dalam menghadapi tantangan sehingga mencerminkan
persepsinya dalam bekerja sama. Tantangan yang tidak bisa diselesaikan bagi siswa
dapat berkontribusi secara beragam bagi tiap kelompok, oleh karena itu dibutuhkan
pula keterampilan guru untuk mendukung strategi siswa untuk selalu meregulasi
dirinya.

Dengan melihat lima dari tujuh studi yang ditinjau (Cakiroglu & Oztiirk, 2017;
Muianga et al., 2018; (Michailidis et al., 2018; Lee et al., 2017; Jarveld et al., 2016) studi-
studi tersebut membahas konteks pembelajaran berbasis teknologi dan komputer.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan melibatkan alat dan fasilitas berbasis teknologi
dan komputer, pembelajaran terasa menyenangkan bagi siswa (Froyd & Simpson,
2010). Azevedo, Johnson, Chauncey, dan Burkett (2010) juga telah membuktikan
bahwa dengan meningkatnya kemampuan untuk berkomunikasi secara menyeluruh
dan kesadaran akan metakognisi dalam menghadapi lingkungan belajar berbasis
komputer dan berbagai media, dapat membantu proses regulasi diri siswa dalam
pembelajaran. Untuk itu lebih baik jika pembelajaran yang menggunakan instruksi
berbasis masalah pada mahasiswa juga difasilitasi dengan pelatihan untuk
penggunaan fasilitas berbasis komputer, seperti pembuatan web, blog, atau jejaring
lainnya agar dapat meningkatkan motivasi, ketahanan dan keterampilan belajar,
serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap pelajaran yang diajarkan (Froyd &
Simpson, 2010).

Di sisi lain, pada jenjang pendidikan pra-sekolah, sekolah dasar (SD), dan
sekolah menengah atas (SMA), dalam tinjauan literatur ini tidak ditemukan dari hasil

pencarian sistematis. Hal ini dapat menjadi kesempatan untuk penelitian selanjutnya
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agar dapat meneliti terkait persepsi siswa terhadap instruksi yang dapat
memfasilitasi penggunaan strategi regulasi diri dalam pembelajaran di kelas pra-
sekolah, SD, dan SMA. Tidak ditemukannya studi empiris terkait ketiga jenjang ini
mungkin disebabkan karena pencarian studi hanya terbatas instruksi berdasarkan
kelima pendekatan menurut Reigeluth dan Carr-Chellman (2009). Pendekatan lain
seperti pembelajaran berdasarkan proyek (Kokotsaki, Menzies, & Wiggins, 2016;
Zhao & Zheng, 2014), dan skenario (Seker, 2016) dapat menjadi pertimbangan untuk
melihat lebih jauh dampak dari instruksi terhadap strategi regulasi diri yang dapat
digunakan oleh siswa.

Selain itu pada instruksi yang menggunakan pendekatan langsung dan
pengalaman juga tidak ditemukan pada tinjauan literatur ini. Ini karena, banyak
penelitian yang mengedepankan penelitian terkait pendekatan langsung dilakukan
secara kuantitatif, seperti oleh Ee, Moore, dan Atputhasamy (2003 dalam Moos &
Ringdal, 2012); Hilden dan Pressley (2007); dan Kistner beserta kolega (2010). Begitu
juga pada instruksi dengan pendekatan pengalaman, studi empiris yang telah
dilakukan untuk melihat persepsi siswa terkait kemampuan mereka berstrategi
regulasi diri dalam pembelajaran melalui instruksi dengan pendekatan ini juga lebih
banyak dilakukan secara kuantitatif (Cho, Marjadi, Langendyk, & Hu, 2017; Lee, 2014).
Oleh karena itu, dengan mencari tahu lebih dalam terkait bagaimana persepsi siswa
secara kualitatif terkait instruksi dengan pendekatan langsung dan pengalaman
terhadap kemampuan strategi regulasi diri dalam pembelajaran, dapat menjadi

pertanyaan penelitian lanjutan.

Simpulan

Studi ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian yakni: Bagaimana persepsi
siswa terhadap instruksi kelas berdasarkan pendekatan menurut (Reigeluth & Carr-
Chellman, 2009) dalam meningkatkan strategi regulasi diri dalam pembelajarannya?.
Hasil tinjauan literatur ini menjawab pertanyaan penelitian bahwa pada siswa sekolah
menengah pertama (SMP) dan perguruan tinggi, instruksi berdasarkan pendekatan
menurut (Reigeluth & Carr-Chellman, 2009) yang dirasakan siswa dapat mempengaruhi

penggunaan strategi regulasi diri siswa adalah instruksi berdasarkan pendekatan
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masalah, simulasi, dan diskusi. Siswa merasa instruksi-instruksi tersebut dapat
menfasilitasi penggunaan strategi regulasi dirinya karena adanya pembelajaran
kolaboratif. Selain itu, siswa merasa bahwa dengan menggunakan konteks
pembelajaran berbasis teknologi dan komputer, mereka terbantu untuk menunjukkan

kemampuan dan mendapatkan umpan balik dari teman maupun fasilitator
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